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Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA,

—

bahwa untuk dapat melaksanakan pengukuran kinerja
instansi pemerintah melalui implementasi sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan
Lembaga Administrasi Negara, perlu adanya pedoman
evaluasi akuntabilitas kinerja Lembaga Administrasi
Negara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Kepala Lembaga Administrasi Negara tentang Pedoman
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Lembaga Administrasi Negara;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6523);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
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Menetapkan

Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

Peraturan Presiden Nomor 79 Tahun 2018 tentang
Lembaga Administrasi Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 162);

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 8 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Administrasi Negara (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 494) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 7
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Administrasi Negara
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
950);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
TENTANG PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN LEMBAGA
ADMINISTRASI NEGARA.

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Lembaga ini yang dimaksud dengan:

1.

(1)
(2)

Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah yang
selanjutnya disingkat AKIP adalah pertanggungjawaban
dan peningkatan kinerja instansi pemerintah melalui
implementasi sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis,
pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang
ditemukan guna peningkatan akuntabilitas dan
peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Lembaga Administrasi Negara yang selanjutnya disingkat
LAN adalah lembaga pemerintah non kementerian yang
diberi kewenangan melakukan  pengkajian dan
pendidikan dan pelatihan aparatur sipil negara
sebagaimana diatur dalam undang-undang yang
mengatur aparatur sipil negara.

Pasal 2
LAN melakukan Evaluasi AKIP setiap tahun.
Evaluasi AKIP dilakukan oleh tim evaluator yang
ditetapkan oleh Kepala LAN.
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Pasal 3

(1) Pelaksanaan Evaluasi AKIP mengacu pada pedoman
sebagaimana  tercantum dalam = Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Kepala Lembaga ini.

(2) Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:
a. perencanaan Evaluasi AKIP;
b. pelaksanaan Evaluasi AKIP; dan
c. pelaporan hasil Evaluasi AKIP.

Pasal 4
Peraturan Kepala Lembaga ini mulai berlaku pada tanggal
disebarluaskan.
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Agar  setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
penyebarluasan Peraturan Kepala Lembaga ini dengan
penempatannya dalam laman resmi LAN.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Agustus 2023
KEPALA
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.
ADI SURYANTO

Disebarluaskan di Jakarta
pada tanggal 16 Agustus 2023

SEKRETARIS UTAMA

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

Ttd.

RENI SUZANA

Salinan ini sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Tri Atmojo Sejati
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LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA LEMBAGA
ADMINISTRASI NEGARA

NOMOR 11 TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI
LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI
NEGARA

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan
dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan
pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta
meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan
prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah.

Guna mengetahui sejauh SAKIP dilaksanakan, serta untuk mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, perlu dilakukan
Evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP dengan berpedoman pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Pelaksanaan Evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dan dapat
mengakomodir kompleksitas pengukuran akuntabilitas kinerja serta agile terhadap
pesatnya kemajuan teknologi informasi . Untuk itu, diperlukan suatu pedoman
Evaluasi AKIP yang dapat dijadikan panduan bagi para evaluator. Pedoman ini
disusun dengan maksud untuk memberikan petunjuk umum dalam rangka Evaluasi
AKIP di lingkungan Lembaga Administrasi Negara, yang berisi tentang metode
evaluasi, mekanisme pelaksanaan evaluasi, dan pelaporan hasil evaluasi. Melalui
Evaluasi AKIP, Lembaga Administrasi Negara (LAN) berkomitmen dan secara konsisten
untuk terus meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja
(hasil) yang telah direncanakan.

B. TUJUAN EVALUASI
Secara umum tujuan Evaluasi AKIP adalah untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan SAKIP, serta untuk mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang
tepat sasaran dan berorientasi hasil dengan berkomitmen dan secara konsisten
mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan melalui implementasi
SAKIP. Evaluasi AKIP memiliki tujuan secara khusus sebagai berikut:

1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

2. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

3. Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

4. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan

5. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.
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C. RUANG LINGKUP

Evaluasi AKIP dilaksanakan oleh Tim Evaluator Internal yang dibentuk oleh LAN yang
terdiri dari unit yang membidangi pengawasan internal dan unit yang membidangi
urusan perencanaan dan keuangan.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP mulai dari

perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka panjang, perencanaan kinerja

jangka menengah, dan perencanaan kinerja jangka pendek. Termasuk penerapan
anggaran berbasis kinerja, pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data
kinerja, sampai pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup Evaluasi AKIP mencakup, antara lain:

1. penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai untuk
mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2. penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah menjadi
kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3. penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian
kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/
penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4. penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan nyata
(dampak) dalam peningkatan implementasi sakip untuk efektivitas dan efisiensi
kinerja; dan

S. penilaian capaian kinerja atas output maupun outcome serta kinerja lainnya.

Evaluasi AKIP dilaksanakan setiap tahun sesuai dengan kebutuhan penilaian nasional
terhadap implementasi SAKIP. Pertimbangan utama dalam menentukan ruang lingkup
Evaluasi AKIP adalah kemudahan dalam pelaksanaan dan dukungan sumber daya
yang tersedia. Pertimbangan ini merupakan konsekuensi logis karena adanya
keterbatasan sumber daya sehingga ruang lingkup dapat disesuaikan.
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BAB II
PERENCANAAN EVALUASI AKIP

Perencanaan evaluasi meliputi berbagai tahapan pekerjaan yang bersifat pengambilan
keputusan terlebih dahulu tentang perihal apa yang akan dilakukan dalam
melaksanakan evaluasi. Tahap perencanaan evaluasi meliputi strategi evaluasi,
metodologi, data/dokumen, tim evaluator, dan mekanisme evaluasi.

A. STRATEGI EVALUASI
Strategi evaluasi yang digunakan dalam evaluasi atas implementasi SAKIP
(tahunan), yakni:

1.

Evaluasi Terbatas,

Evaluasi yang dilakukan dengan menelaah dokumen maupun informasi lain
yang tersedia atas implementasi SAKIP. Pengungkapan dokumen meliputi
dokumen Laporan Kinerja, dokumen Rencana Strategis, dokumen Perjanjian
Kinerja, dengan melakukan telaah misalnya, keselarasan antar komponen
dalam perencanaan strategis, logika pelaksanaan program, dan logika strategi
pemecahan masalah yang direncanakan/diusulkan, serta
keberhasilan/kegagalan pencapaian kinerja.

Setelah telaah dokumen dilakukan konfirmasi dan penelitian, pengujian, dan
penelitian terbatas pada program/kegiatan tertentu. Misalnya untuk
mengetahui kemajuan dalam implementasi SAKIP atau untuk mengevaluasi
akuntabilitas kinerja unit kerja yang terbatas pada penelitian, pengujian, dan
penilaian atas kinerja program tertentu.

Evaluasi Mendalam (in-depth evaluation atau disebut evaluasi).

Strategi ini dilakukan jika diperlukan pengujian dan pembuktian di lapangan,
baik dari praktik nyata atas implementasi SAKIP maupun kombinasi dengan
hasil wawancara mendalam. Evaluasi tidak dilakukan terhadap seluruh
elemen, unit, atau pun kebijakan, program, dan kegiatan pada unit kerja,
namun dari uji petik (sampling) atau pemilihan beberapa elemen, unit, atau
pun kebijakan, program, dan kegiatan secara lebih mendalam.

B. METODOLOGI EVALUASI
Metode yang digunakan untuk Evaluasi AKIP tahunan adalah studi dokumen dan
konfirmasi kepada evaluatan. Jika dibutuhkan akan dilakukan observasi lapangan
untuk melakukan validasi atas implementasi SAKIP.

C. MEKANISME EVALUASI
Mekanisme Evaluasi AKIP tahunan dapat dikelompokkan dalam beberapa tahapan,
antara lain studi dokumen, analisis, dan interpretasi data dan informasi yang
diperlukan dalam Evaluasi AKIP, konfirmasi kepada evaluatan, pembahasan dan
penyusunan rancangan Laporan Hasil Evaluasi (LHE), reviu rancangan LHE AKIP,
serta pengendalian Evaluasi AKIP, seperti gambar berikut:

Studi dokumen, analisis, :> Konfirmasi kepada :> Pembahasan dan
dan interpretasi Evaluatan penyusunan LHE

iy v

P t
eman a.luan <:| Penetapan LHE <:| Reviu Rancangan LHE
Berkelanjutan
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. Studi Dokumen, Analisis, dan Interpretasi Data

Aktivitas utama dalam pelaksanaan evaluasi adalah pengumpulan dan analisis

data serta menginterpretasikan hasilnya melalui Lembar Kerja Evaluasi (LKE).

Hal ini sesuai dengan tujuan evaluasi yaitu untuk memberikan keyakinan

bahwa implementasi SAKIP yang telah dilakukan oleh unit kerja telah

memadai, kemudian dapat diberikan saran atau rekomendasi guna

meningkatkan AKIP.

. Konfirmasi kepada evaluatan

Konfirmasi dilakukan untuk melihat secara lebih mendalam hasil sementara

yang didapatkan dari interpretasi data dalam LKE. Bentuk konfirmasi dapat

berupa diskusi atau wawancara kepada evaluatan.

. Pembahasan dan Penyusunan Rancangan Laporan Hasil Evaluasi (LHE)

Setelah dilakukan konfirmasi tahap selanjutnya adalah menyusun rancangan

LHE yang setidaknya memuat nilai/Predikat Hasil Evaluasi, kondisi, dan

rekomendasi.

. Reviu Rancangan LHE AKIP

LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan hal-hal

penting bagi perbaikan manajemen kinerja unit kerja yang dievaluasi. Setelah

rancangan LHE disusun, dilakukan reviu draf LHE secara berjenjang oleh

pengendali teknis dan pengendali mutu untuk memastikan objektivitas serta

kesesuaian standar kualitas LHE, sebelum akhirnya LHE ditandatangani oleh

penanggung jawab evaluasi.

Di dalam reviu terhadap LHE juga dilakukan pengendalian Evaluasi AKIP.

Pengendalian Evaluasi AKIP dimaksudkan untuk menjaga agar evaluasi

berjalan sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan evaluasi. Aktivitas ini

perlu dilakukan agar proses evaluasi tetap terarah pada kesimpulan yang

bermanfaat, sesuai dengan target, tepat waktu, serta tepat biaya.

Pengendalian Evaluasi AKIP yang dapat dilakukan antara lain:

a. melakukan pembahasan berkala internal tim evaluator;

b. melakukan pembahasan berkala antara sesama tim evaluator; dan

c. melakukan pembahasan dengan pihak lain yang terlibat atau
berpengalaman lebih dalam evaluasi (tenaga ahli).

Pembahasan antar evaluator (anggota tim, ketua tim, pengawas, dan/atau
penanggung jawab evaluasi) perlu dilakukan untuk menjaga mutu hasil
evaluasi, antara lain dengan cara sebagai berikut:

a. Reviu tingkat 1 (satu) dilakukan di masing-masing internal tim evaluator.

b. Reviu tingkat 2 (dua) dilakukan dalam bentuk forum panel lintas tim
evaluator, untuk menentukan standarisasi nilai dan penetapan kategori
hasil evaluasi.

Hal-hal yang berkaitan dengan pembentukan tim, perencanaan, pelaksanaan,

dan pengendalian evaluasi, seperti mekanisme penerbitan surat tugas

mengikuti kebijakan-kebijakan yang berlaku.

. Penetapan Hasil LHE

Penetapan hasil LHE dibuktikan dengan tanda tangan penanggungjawab
evaluasi. Penerbitan laporan hasil evaluasi tetap mengikuti kebijakan-kebijakan
yang berlaku.
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D. DATA/DOKUMEN

E.

Evaluasi atas implementasi SAKIP unit kerja baik pada tingkat JPT (jabatan

pimpinan tinggi) Madya dan JPT Pratama didasarkan pada data/dokumen utama

sebagai berikut:

1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN);

2. Rencana Strategis (Renstra) LAN, Renstra JPT Madya, dan Renstra JPT
Pratama Unit kerja;

3. Laporan Kinerja LAN, Laporan Kinerja JPT Madya dan Laporan Kinerja JPT
Pratama; dan

4. Pedoman/ketentuan terkait pengelolaan kinerja.

Di samping dokumen tersebut di atas, dokumen lain yang dibutuhkan meliputi:

Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) LAN dan Unit Kerja;

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA);

Perjanjian Kinerja;

Dokumen Rencana Aksi;

Progres Report Pencapaian Kinerja Bulanan/Triwulan;

Dokumen hasil reviu IKU;

Dokumen Hasil Reviu Renstra;

Hasil Reviu atas Laporan Kinerja;

Dokumen tindak lanjut atas hasil evaluasi SAKIP tahun sebelumnya; dan/atau

10.Dokumen lain yang relevan.

0PN R LN

TIM EVALUATOR

Untuk menjamin efektivitas evaluasi atas implementasi SAKIP, tim evaluator
merupakan kolaborasi antara unit kerja yang membidangi pengawasan dan unit
kerja yang membidangi perencanaan dan keuangan dengan susunan tim evaluator
terdiri atas:

1. Penanggung jawab;

2. Wakil Penanggungjawab;

3. Ketua; dan

4. Anggota.

tim evaluator secara kolektif harus memenuhi kompetensi sebagai berikut:

1. Memahami konsep sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

2. Memahami manajemen kinerja di Lembaga Administrasi Negara; dan

3. Memahami konsep evaluasi atas SAKIP.
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BAB III
PELAKSANAAN EVALUASI AKIP

A. KOMPONEN PENILAIAN
Evaluasi atas implementasi SAKIP mencakup:

1.

2.

Perencanaan Kinerja, meliputi penilaian atas pemenuhan, kualitas, dan
implementasi atas perencanaan kinerja;

Pengukuran kinerja, meliputi penetapan indikator kinerja, penetapan target
kinerja, dan cara mengukur indikator kinerja;

Pelaporan kinerja, meliputi keberadaan, kelengkapan, dan pemanfaatan
laporan kinerja; dan

Pencapaian sasaran/kinerja, meliputi pencapaian output atau outcome
sebagaimana ditetapkan dalam target rencana kinerja dan capaian kinerja
lainnya yang signifikan.

B. MEKANISME PENILAIAN

Penilaian evaluasi atas implementasi SAKIP dituangkan dalam LKE di mana setiap
komponen terdiri dari sub-komponen, dan diberikan bobot nilai sebagai berikut.

Komponen Bobot
UK JPT Madya UK JPT Pratama

. Perencanaan Kinerja 30,00 30,00

a. Pemenuhan 6,00 6,00

b. Kesesuaian dengan Standar 9,00 9,00

c. Pemanfaatan Hasil 15,00 15,00

2. Pengukuran Kinerja 30,00 30,00

a. Pemenuhan 6,00 6,00

b. Kesesuaian dengan Standar 9,00 9,00

c. Pemanfaatan Hasil 15,00 15,00

3. Pelaporan Kinerja 15,00 15,00

a. Pemenuhan 3,00 3,00

b. Kesesuaian dengan Standar 4,50 4,50

c. Pemanfaatan Hasil 7,50 7,50

4. Evaluasi = Akuntabilitas Kinerja 25,00 25,00
Internal

a. Pemenuhan 5,00 5,00

b. Kualitas 7,50 7,50

c. Dampak 12,50 12,50

Masing-masing sub komponen terdiri atas variabel atau indikator penilaian yang
dipetakan sebagai berikut.
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Indikator Penilaian untuk Evaluasi atas Implementasi SAKIP Unit Kerja Tingkat JPT Madya

No Uraian | Pertanyaan Bobot Indikator Penilaian Keterangan
1 | PERENCANAAN KINERJA 30%
l.a | Dokumen Perencanaan kinerja telah 6%
tersedia (Pemenuhan)
Kriteria:
1) Terdapat dokumen Rencana Y/T 4%
Strategis (Renstra)
2) Terdapat dokumen Perjanjian Y/T 2%
Kinerja (PK)
1.b | Dokumen Perencanaan kinerja telah 9%
memenuhi standar yang baik (Kesesuaian
dengan Standard)
Kriteria:
1) Dokumen Perencanaan Kinerja| A/B/C 0,5% . Apabila 2 dokumen telah | Dokumen yang dimaksud:
telah diformalkan. diformalkan 1. dokumen Rencana Strategis
. Apabila 1 dokumen telah (Renstra)
diformalkan 2. dokumen Perjanjian Kinerja
. Tidak ada  dokumen yang (PK)
diformalkan
2) Dokumen Perencanaan Kinerja| A/B/C 0,5% . Apabila 2 dokumen  telah | Dokumen yang dimaksud:
telah dipublikasikan tepat diformalkan 1. dokumen Rencana Strategis
waktu. . Apabila 1 dokumen telah (Renstra)
diformalkan 2. dokumen Perjanjian Kinerja
. Tidak ada dokumen yang (PK)
diformalkan
3) Kualitas Rumusan  Sasaran | A/B/C/ 1,5% . apabila 295% rumusan Sasaran | Dokumen yang dimaksud:
Program telah berorientasi hasil D/E Program yang ditetapkan telah | 1. dokumen Rencana Strategis
berorientasi hasil (nilai 1); (Renstra)
. apabila 275% rumusan Sasaran | 2. dokumen Perjanjian Kinerja
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No Uraian Pertanyaan Bobot Indikator Penilaian Keterangan
Program yang berorientasi hasil (PK)
(nilai 0,75);
. apabila 255% rumusan Sasaran | Kriteria Berorientasi Hasil:
Program yang berorientasi hasil | ® menggambarkan kondisi
(nilai 0,5); outcome yang ingin
. apabila 225% rumusan Sasaran diwujudkan atau
Program yang berorientasi hasil seharusnya terwujud
(nilai 0 ,25); e terkait dengan isu strategis
. apabila rumusan Sasaran organisasi
Program yang ditetapkan | ® sesuai dengan tugas dan
berorientasi hasil <25% (nilai 0). fungsi unit kerja.
4) Indikator Kinerja telah | A/B/C/ 1,5% . apabila 295% rumusan Indikator | Dokumen yang dimaksud:
memenuhi kriteria SMART. D/E Kinerja yang ditetapkan telah | 1. Dokumen Rencana

. apabila

Memenuhi kriteria SMART (nilai
1);

. apabila 275% rumusan Indikator

Kinerja yang Memenuhi kriteria
SMART (nilai 0,75);

. apabila 255% rumusan Indikator

Kinerja yang Memenuhi kriteria
SMART (nilai 0,5);

. apabila 225% rumusan Indikator

Kinerja yang Memenuhi kriteria
SMART (nilai 0 ,25);

rumusan Indikator
Kinerja yang Memenuhi kriteria
SMART <25% (nilai 0).

Strategis (Renstra)

2. Dokumen Perjanjian Kinerja

(PK)

Kriteria ukuran keberhasilan
yang baik SMART:

Spesific: Tidak
berdwimakna

Measureable: Dapat diukur,
dapat diidentiflkasi satuan
atau parametemya
Achievable: Dapat dicapai,
relevan dengan tugas
fungsinya (domainnya) dan
dalam kendalinya
(controllable)
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Relevance: Terkait langsung
dengan (merepresentasikan)
apa yang akan diukur
Timebound: Mengacu atau
menggambarkan
waktu tertentu
Cukup, dari segi jumlah,
ukuran keberhasilan yang
ada harus cukup
mengindikasikan
tercapainya tujuan, sasaran
dan hasil program.

kurun

S)

Indikator Sasaran Program telah
menggambarkan ketercapaian
Sasaran Program

A/B/C/
D/E

1%

. apabila

. apabila 295% Indikator Sasaran

Program telah menggambarkan
ketercapaian Sasaran Program
(nilai 1);

. apabila 275% Indikator Sasaran

Program telah menggambarkan
ketercapaian Sasaran Program
(nilai 0,75);

. apabila 255% Indikator Sasaran

Program telah menggambarkan
ketercapaian Sasaran Program
(nilai 0,5);

. apabila 225% Indikator Sasaran

Program telah menggambarkan
ketercapaian Sasaran Program
(nilai 0 ,25);

Indikator Sasaran

Representatif (alat ukur yang
mewalkili)
tercapainya Sasaran Program
(dengan
Program telah berkualitas)

untuk mengukur

catatan: Sasaran
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Program telah menggambarkan
ketercapaian Sasaran Program
<25% (nilai 0).
0) Target kinerja ditetapkan dengan | A/B/C/ 1% . apabila 295% Target kinerja | Target Kinerja yang ada dalam
baik. D/E ditetapkan dengan baik (nilai 1); dokumen Perjanjian Kinerja
. apabila 275% Target kinerja
ditetapkan dengan baik (nilai | Kriteria target baik:
0,75); e Dapat dicapai (achievable)
. apabila 255% Target kinerja |® Menantang (Lebih tinggi
ditetapkan dengan baik (nilai 0,5); dari capaian tahun
. apabila 225% Target kinerja sebelumnya (kecuali ada
ditetapkan dengan baik (nilai penjelasan logis atau telah
0,25); mencapai nilai maksimal)
. apabila Target kinerja ditetapkan |® Berdasarkan basis data
dengan baik <25% (nilai O). yang memadai
e Cara perhitungan yang logis
7) Dokumen Perencanaan Kinerja| A/B/C/ 2% . apabila 295% Dokumen | Kriteria keselarasan kinerja:
telah menggambarkan D/E Perencanaan Kinerja telah | ¢ Sasaran  Program  yang
keselarasan kinerja (Cascading) menggambarkan keselarasan ditetapkan dalam dokumen
kinerja (Cascading) (nilai 1); perencanaan kinerja
. apabila >75% Dokumen memiliki hubungan
Perencanaan Kinerja telah kausalitas dengan sasaran
menggambarkan keselarasan strategis dan sasaran
kinerja (Cascading) (nilai 0,75); kegiatan
. apabila 255% Dokumen |® Indikator program yang
Perencanaan Kinerja telah ditetapkan dalam dokumen
menggambarkan keselarasan perencanaan kinerja
kinerja (Cascading) (nilai 0,5); memiliki hubungan
. apabila 225% Dokumen kausalitas dengan sasaran
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Perencanaan Kinerja telah
menggambarkan keselarasan
kinerja (Cascading) (nilai 0 ,25);

. apabila Dokumen Perencanaan

telah menggambarkan
(Cascading)

Kinerja
keselarasan kinerja
<25% (nilai 0).

strategis dan sasaran

kegiatan

8)

Perencanaan
memberikan
hubungan  kinerja, strategi,
kebijakan, bahkan  aktivitas
antar bidang/dengan tugas dan
fungsi lain yang berkaitan
(Crosscutting).

kinerja

informasi tentang

A/B/C/D

1%

. Perencanaan

. Perencanaan

. Perencanaan

kinerja secara
telah memberikan
tentang  hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
yang berkaitan
(Crosscutting).

eksplisit
informasi

lain

kinerja secara
telah memberikan
tentang  hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan
(Crosscutting).

implisit
informasi

kinerja secara
memberikan

hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi

telah
tentang

parsial
informasi

Terdapat dalam  Dokumen

Renstra
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lain yang berkaitan
(Crosscutting).

D. Perencanaan kinerja belum
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi,
kebijakan, bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan
(Crosscutting).

l.c | Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan 15% diukur
untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan (Pemanfaatan Hasil)
Kriteria:

1) Dokumen rencana kinerja Y/T 3% Cukup jelas “Ya”, Jika target-target kinerja
tahunan dimanfaatkan dalam sasaran dalam rencana kinerja
penyusunan anggaran tahunan menjadi prasyarat

dalam pengajuan dan
pengalokasian anggaran

Jika target-target kinerja
sasaran dalam rencana kinerja
dimaksud tidak menjadi
prasyarat dalam pengajuan
anggaran, maka jawaban harus
“tidak”

2) Kegiatan yang dilaksanakan | A/B/C/ 4% A. apabila Kegiatan yang ditetapkan | Kegiatan dikatakan merupakan
telah mendukung Kinerja yang D/E memenuhi seluruh kriteria cara untuk mendukung kinerja

ingin dicapai.

B. apabila Kegiatan yang ditetapkan
telah memenuhi sebagian besar
kriteria;

yang  ingin dicapai  jika
memenuhi  kriteria  sebagai
berikut:
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C. apabila Kegiatan yang ditetapkan | ® Menjadi penyebab langsung
menjadi penyebab tidak langsung terwujudnya sasaran;
terwujudnya sasaran; ¢ Relevan;

. apabila Kegiatan yang ditetapkan |® Memiliki hubungan sebab
dianggap tidak cukup untuk akibat (kausalitas)
mencapai sasaran; e Cukup untuk mewujudkan

. apabila Kegiatan yang ditetapkan sasaran dalam rencana
tidak relevan dengan pencapaian kinerja tahunan
sasaran

3) Pimpinan terlibat dalam Y/T 2% Cukup jelas Pimpinan terlibat dalam
mencapai kinerja yang telah penyusunan Renstra dan
direncanakan. Perjanjian kinerja

4) Setiap Pegawai berkomitmen | A/B/C/ 3% . apabila 295% Setiap Pegawai | Komitmen pegawai
dalam mencapai kinerja yang D/E berkomitmen dalam mencapai | ditunjukkan dengan dokumen
telah direncanakan. kinerja (nilai 1); SKP pegawai yang telah

. apabila 275% Setiap Pegawai | ditandatangani
berkomitmen dalam mencapai
kinerja (nilai 0,75);

. apabila 255% Setiap Pegawai
berkomitmen dalam mencapai
kinerja (nilai 0,5);

. apabila 225% Setiap Pegawai
berkomitmen dalam mencapai
kinerja (nilai 0 ,25);

. apabila Setiap Pegawai
berkomitmen dalam mencapai
kinerja <25% (nilai 0).

S) Kinerja individu telah selaras| A/B/C/ 3% . apabila 295% Kinerja individu | Keselarasan kinerja individu
dengan kinerja organisasi D/E telah selaras dengan kinerja | terhadap kinerja organisasi
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organisasi (nilai 1); ditunjukkan dengan dokumen
. apabila 275% Kinerja individu | matriks peran hasil
telah selaras dengan kinerja
organisasi (nilai 0,75);
. apabila 255% Kinerja individu
telah selaras dengan kinerja
organisasi (nilai 0,5);
. apabila 225% Kinerja individu
telah selaras dengan kinerja
organisasi (nilai 0 ,25);
. apabila Kinerja individu telah
selaras dengan kinerja organisasi
<25% (nilai 0).
2 | PENGUKURAN KINERJA 30%
2.a | Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6%
(Pemenuhan)
Kriteria:
1) Terdapat indikator kinerja utama Y/T 2% Cukup jelas Y, apabila Instansi telah
(IKU) sebagai ukuran kinerja memiliki  Indikator Kinerja
secara formal Utama (IKU) level Lembaga dan
level unit kerja yang telah
ditetapkan secara formal dalam
suatu keputusan pimpinan.
2) Terdapat Definisi Operasional Y/T 2% Cukup jelas
yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja.
3) Terdapat mekanisme yang jelas | A/B/C/ 2% A. Apabila mekanisme pengumpulan | pengumpulan data kinerja
terhadap pengumpulan data D/E data kinerja memenuhi seluruh | yang dapat diandalkan
kinerja yang dapat diandalkan. kriteria yang ditetapkan memenuhi unsur.
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. Apabila mekanisme pengumpulan | ¢ Terdapat mekanisme
data kinerja memenuhi kriteria tentang pengumpulan data
yang ditetapkan kecuali kinerja yang up to date;
penanggung jawab yang jelas ¢ Ada kemudahan untuk

. Apabila > 50% capaian (realisasi) menelusuri sumber datanya
kinerja dapat diyakini validitas yang valid;
datanya ¢ Ada kemudahan untuk

. Apabila realisasi data kinerja mengakses data bagi pihak
kurang dapat diyakini yang berkepentingan,;
validitasnya (validitas sumber | ¢ Terdapat penanggungjawab
data diragukan) yang jelas;

. Apabila realisasi data kinerja|e Jelas waktu  penyajian
tidak dapat diverifikasi datanya;

e Terdapat mekanisme yang
jelas jika terjadi kesalahan
data

2.b | Pengukuran  Kinerja telah  menjadi 9%
kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja
secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan
berkelanjutan (Kesesuaian dengan
Standard)
Kriteria:
1) Data kinerja yang dikumpulkan | A/B/C/ 5% . apabila 295% Data kinerja yang | Pengumpulan data kinerja
telah relevan dan mendukung D/E dikumpulkan telah relevan dan | telah relevan:
capaian kinerja yang mendukung capaian kinerja (nilai | ¢ Informasi capaian kinerja
diharapkan. 1); berdasarkan fakta
. apabila 275% Data kinerja yang sebenarnya atau bukti yang
dikumpulkan telah relevan dan memadai dan dapat
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mendukung capaian kinerja (nilai dipertanggungjawabkan
0,75); Data yang dikumpulkan
. apabila 255% Data kinerja yang didasarkan suatu
dikumpulkan telah relevan dan mekanisme yang dapat
mendukung capaian kinerja (nilai diandalkan
0,5); Data yang dikumpulkan
. apabila 225% Data kinerja yang memiliki tingkat kesalahan
dikumpulkan telah relevan dan yang minimal
mendukung capaian kinerja (nilai
0,25);
. apabila Data kinerja yang
dikumpulkan telah relevan dan
mendukung capaian kinerja <25%
(nilai 0).
2) Pengukuran kinerja telah | A/B/C/ 3% . Apabila  dilaksanakan setiap
dilakukan secara berkala. D/E Bulan
. Apabila  dilaksanakan setiap
triwulan
. Apabila  dilaksanakan  setiap
semester
. Apabila  dilaksanakan setiap
tahunan
. Tidak dilaksanakan pengukuran
secara berkala (Dilaksanakan jika
diperlukan pengukuran
3) Setiap level organisasi Y/T 1% Cukup jelas
melakukan pemantauan atas
pengukuran capaian kinerja unit
di bawahnya secara berjenjang.
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2.c | Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar 15%
dalam pemberian Reward dan Punishment,
serta penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja  yang  efektif dan efisien
(Pemanfaatan Hasil)
Kriteria:
1) Pimpinan selalu terlibat sebagai Y/T 1% Cukup jelas
pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian
kinerja.
2) Pengukuran Kinerja telah Y/T 1% Cukup jelas
menjadi dasar dalam
penyesuaian
(pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan.
3) Pengukuran kinerja telah | A/B/C/ 2% A. apabila 295% pengukuran kinerja | (Berdasarkan Professional
mempengaruhi penyesuaian D/E telah mempengaruhi penyesuaian | judgement)
proses dalam mencapai kinerja proses dalam mencapai kinerja
(nilai 1); Proses mencapai kinerja

B. apabila 275% pengukuran kinerja
telah mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja
(nilai 0,75);

C. apabila 255% pengukuran kinerja
telah mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja
(nilai 0,5);

D. apabila 225% pengukuran kinerja
telah mempengaruhi penyesuaian

mencakup strategi, kebijakan,
dan aktivitas
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proses dalam mencapai kinerja
(nilai 0 ,25);

E. apabila pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja
<25% (nilai 0).

4) IKU telah dimanfaatkan dalam | A/B/C/ 2% A. apabila 295% IKU telah
dokumen-dokumen Perencanaan D/E dimanfaatkan dalam dokumen-
dan penganggaran dokumen Perencanaan dan

Penganggaran (nilai 1);

B. apabila >75% IKU telah
dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen Perencanaan dan
Penganggaran (nilai 0,75);

C. apabila 255% IKU telah
dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen Perencanaan dan
Penganggaran (nilai 0,5);

D. apabila 225% IKU telah
dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen Perencanaan dan
Penganggaran (nilai O ,25);

E. apabila IKU telah dimanfaatkan
dalam dokumen-dokumen
Perencanaan dan Penganggaran
<25% (nilai 0).

5) Terdapat efisiensi atas | A/B/C/ 3% A. apabila nilai efisiensi 275%
penggunaan anggaran dalam D/E B. apabila nilai efisiensi 261%
mencapai kinerja. C. apabila nilai efisiensi 251%
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&

apabila nilai efisiensi 241%
apabila nilai efisiensi <31%

6)

Setiap unit memahami dan
peduli atas hasil pengukuran
kinerja.

A/B/C/D

2%

Apabila seluruh pegawai unit
kerja memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

Apabila sebagian besar pegawai
unit kerja memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja
Apabila sebagian kecil pegawai
unit kerja memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja

. Apabila tidak ada pegawai unit

kerja memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

Memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja
ditunjukkan dengan:

1. Koordinasi

2. Ketepatan waktu

7)

Target IKU Tercapai

A/B/C/
D/E

4%

apabila 295% IK sasaran kegiatan
tercapai 100
apabila 275% IK sasaran kegiatan
tercapai 100
apabila 255 IK sasaran kegiatan
tercapai 100
apabila 225% IK sasaran kegiatan
tercapai 100
apabila <25% IK sasaran kegiatan

PELAPORAN KINERJA

15%

Terdapat

Dokumen Laporan yang

menggambarkan Kinerja (Pemenuhan)

3%

Kriteria:

1)

| Dokumen Laporan Kinerja telah

Y/T

0,5%

Cukup jelas
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disusun.

2) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C 1% A. apabila Laporan Kinerja telah
direviu. direviu dan diformalkan

B. apabila Laporan Kinerja telah
direviu atau diformalkan

C. apabila Laporan Kinerja belum
direviu dan diformalkan

3) Dokumen Laporan Kinerja telah Y/T 0,5% | Cukup jelas
dipublikasikan.

4) Dokumen Laporan Kinerja telah Y/T 1% Cukup jelas
disampaikan tepat waktu.

3.b | Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi 4,5%
Standar menggambarkan Kualitas atas
Pencapaian Kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja serta
upaya perbaikan/penyempurnaannya
(Kesesuaian dengan Standard)
Kriteria:

1) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% | A. apabila 295% sudah mengungkap | Laporan kinerja telah
mengungkap seluruh informasi D/E seluruh informasi tentang | menyajikan seluruh IKU pada
tentang pencapaian kinerja. pencapaian kinerja Perjanjian Kinerja

B. apabila 275% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

C. apabila 255% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

D. apabila 225% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
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pencapaian kinerja
. apabila <25% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja
2) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 1% . apabila 295% sudah menginfokan | menginfokan  analisis dan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi | evaluasi realisasi kinerja per
evaluasi realisasi kinerja dengan kinerja indikator kinerja yang ada
target tahunan. . apabila 275% sudah menginfokan | pada tahun pelaporan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
3) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah menginfokan | menginfokan  analisis dan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi | evaluasi realisasi kinerja per
evaluasi realisasi kinerja dengan kinerja indikator kinerja yang ada
target jangka menengah. . apabila 275% sudah menginfokan | pada tahun pelaporan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 225% sudah menginfokan
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analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
4) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah menginfokan | menginfokan  analisis dan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi | evaluasi realisasi kinerja per
evaluasi realisasi kinerja dengan kinerja indikator kinerja yang ada
realisasi kinerja tahun-tahun . apabila 275% sudah menginfokan | pada tahun pelaporan
sebelumnya. analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
5) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah menginfokan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi
evaluasi realisasi kinerja dengan kinerja
realisasi kinerja di level unit . apabila 275% sudah menginfokan
sejenis/ instansi sejenis/ analisis dan evaluasi realisasi
nasional/internasional kinerja
(Benchmark Kinerja). . apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
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D. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
E. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
0) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 1% A. apabila 295% sudah menginfokan
menginfokan detail kinerja D/E analisis dan evaluasi realisasi
dalam  keberhasilan/kegagalan kinerja
mencapai target kinerja beserta B. apabila 275% sudah menginfokan
upaya nyata dan/atau analisis dan evaluasi realisasi
hambatannya. kinerja
C. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
D. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
E. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
7) Dokumen Laporan Kinerja telah Y/T 0,5% | Cukup jelas
menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja.
3.c | Pelaporan Kinerja telah memberikan 7,5%
dampak yang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya (Pemanfaatan Hasil)
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Kriteria:

1) Informasi dalam laporan kinerja Y/T 1% Cukup jelas
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

2) Penyajian informasi dalam Y/T 1% Cukup jelas
laporan kinerja menjadi
kepedulian seluruh pegawai.

3) Informasi dalam laporan kinerja | A/B/C/ 1,5% | A. apabila 295% informasi dalam | Professional judgement
telah digunakan dalam D/E laporan kinerja telah digunakan

penyesuaian kegiatan untuk
mencapai kinerja pada periode
berikutnya

dalam  penyesuaian  kegiatan
untuk mencapai kinerja (nilai 1);

B. apabila 275% informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  kegiatan
untuk mencapai kinerja (nilai
0,75);

C. apabila 255% informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  kegiatan
untuk mencapai kinerja (nilai
0,5);

D. apabila 225% informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  kegiatan
untuk mencapai kinerja (nilai
0 ,25);

E. apabila informasi dalam laporan
kinerja telah digunakan dalam
penyesuaian  kegiatan  untuk
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mencapai kinerja <25% (nilai 0).

4)

Informasi yang disajikan dalam
laporan kinerja digunakan dalam
perbaikan perencanaan pada
periode berikutnya

A/B/C/
D/E

2%

. apabila

. apabila

. apabila

. apabila

295% informasi yang
disajikan dalam laporan kinerja
digunakan  dalam = perbaikan
perencanaan pada periode
berikutnya (nilai 1);

>75% informasi yang
disajikan dalam laporan kinerja
digunakan dalam perbaikan
perencanaan pada periode
berikutnya (nilai 0,75);

255% informasi yang
disajikan dalam laporan kinerja
digunakan dalam perbaikan
perencanaan pada periode
berikutnya (nilai 0,5);

>25% informasi yang
disajikan dalam laporan kinerja
digunakan  dalam = perbaikan
perencanaan pada periode
berikutnya (nilai 0 ,25);

. apabila informasi yang disajikan

dalam laporan kinerja digunakan
dalam perbaikan perencanaan
pada periode berikutnya <25%
(nilai 0).

Professional judgement

S)

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan

A/B/C/
D/E

2%

. apabila 295%

informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan

Professional judgement
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kinerja yang akan dihadapi
tahun berikutnya.

kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 1);

B. apabila 275% informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 0,75);

C. apabila 255% informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 0,5);

D. apabila 225% informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 0 ,25);

E. apabila informasi dalam laporan
kinerja telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja
yang akan  dihadapi tahun
berikutnya <25% (nilai 0).

PENCAPAJAN SASARAN/KINERJA

25%

FEvaluasi

Akuntabilitas Kinerja Internal

telah dilaksanakan

5%

Kriteria:

1)

Terdapat pedoman  Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal

Y/T

0,5%

Cukup jelas

2)

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Y/T

0,5%

Cukup jelas
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Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja
3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1% Cukup jelas
Internal  telah  dilaksanakan
secara berjenjang
4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja (Nilai 3% Cukup jelas Pengukuran dilakukan
Internal telah Hasil berdasarkan survei
mempertimbangkan hasil Survei | Survei) kepuasan pengguna layanan
kepuasan pengguna layanan yang diperoleh
4.b | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 7,5%
telah dilaksanakan secara berkualitas
dengan Sumber Daya yang memadai
Kriteria:
1) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1% Cukup jelas
Internal  telah  dilaksanakan
sesuai standar
2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1% Cukup jelas
Internal telah dilaksanakan oleh
SDM yang memadai
3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1,5% | Cukup jelas
Internal telah didukung oleh
anggaran yang memadai
4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja| A/B/C 2% Cukup jelas
Internal  telah  dilaksanakan
dengan pendalaman yang
memadai
5) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 2% Cukup jelas Pemanfaatan Teknologi
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Internal  telah  dilaksanakan Informasi (Aplikasi) tidak
menggunakan Teknologi terbatas pada penggunaan
Informasi (Aplikasi) aplikasi internal
4.c | Implementasi SAKIP telah meningkat 12,5%
karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal sehingga memberikan kesan yang
nyata (dampak) dalam efektivitas dan
efisiensi Kinerja
Kriteria:
1) Seluruh rekomendasi atas hasil | A/B/C/ 3% Cukup jelas
evaluasi akuntabilitas kinerja D/E
internal telah ditindaklanjuti
2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas | A/B/C/D 3% Cukup jelas
Kinerja Internal telah
dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas
kinerja
3) Capaian Kinerja Lebih Baik dari | A/B/C/ 4% A. Target kinerja tercapai lebih dari | Perbandingan Nilai Kinerja (NK)
pada Capaian Kinerja D/E 100% dan lebih baik dari capaian | Unit Eselon II didapatkan
sebelumnya kinerja utama tahun sebelumnya | dengan membandingkan
serta lebih baik dari capaian | capaian nilai NK  tahun
kinerja nasional/rata-rata | berjalan dengan Nilai NK tahun
capaian kinerja unit yang sejenis; | sebelumnya
. Target kinerja tercapai 100% dan
lebih baik dari capaian kinerja
utama tahun sebelumnya;
. Target kinerja tercapai 100% atau
lebih, namun tidak lebih baik dari
capaian kinerja utama tahun
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sebelumnya;

Kinerja sudah orientasi hasil akan
tetapi masih terdapat target
kinerja  utama  yang  tidak
tercapai;

Kinerja tidak berorientasi hasil

4)

Penghargaan-penghargaan yang
diperoleh unit kerja

2,5%

Cow>u

Internasional (1)
Nasional (0,75)
Regional (0,5)

D. internal LAN (0,25)

Penghargaan

internal

dan

regional dihitung pada periode

evaluasi
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No | Uraian | Pertanyaan Bobot Indikator Penilaian Keterangan
1 | PERENCANAAN KINERJA 30%
Dokumen  Perencanaan kinerja telah 6%
l.a ,
tersedia (Pemenuhan)
Kriteria:
1) Terdapat dokumen Rencana Y/T 3% Cukup jelas
Strategis (Renstra)
2) Terdapat dokumen Perjanjian Y/T 1% Cukup jelas
Kinerja (PK)
3) Terdapat dokumen Rencana Y/T 1% Cukup jelas
Kerja Anggaran (RKA)
4) Terdapat dokumen Rencana Aksi Y/T 1%
Dokumen  Perencanaan kinerja telah 9%
1.b | memenuhi standar yang baik (Kesesuaian
dengan Standard)
Kriteria:
1) Dokumen Perencanaan Kinerja |A/B/C/D | 0,5% . Apabila 3 dokumen telah | Dokumen yang dimaksud:
telah diformalkan. diformalkan 1. Dokumen Rencana
. Apabila 2 dokumen  telah Strategis (Renstra)
diformalkan 2. Dokumen Perjanjian
. Apabila 1 dokumen  telah Kinerja (PK)
diformalkan 3. Dokumen Rencana Kerja
. Tidak ada  dokumen yang Anggaran (RKA)
diformalkan
2) Dokumen Perencanaan Kinerja| A/B/C 0,5% . Apabila 2  dokumen telah | Dokumen yang dimaksud:
telah dipublikasikan dipublikasikan 1. dokumen Rencana
. Apabila 1 dokumen  telah Strategis (Renstra)
dipublikasikan 2. dokumen Perjanjian
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. Tidak ada dokumen yang Kinerja (PK)
dipublikasikan
3) Kualitas Rumusan  Sasaran | A/B/C/ 1% . apabila 295% rumusan sasaran | Dokumen yang dimaksud:
Kegiatan telah berorientasi hasil D/E kegiatan yang ditetapkan telah | 3. dokumen Rencana
berorientasi hasil (nilai 1); Strategis (Renstra)
. apabila 275% rumusan sasaran | 4. dokumen Perjanjian
kegiatan yang berorientasi hasil Kinerja (PK)
(nilai 0,75);
. apabila 255% rumusan sasaran | Kriteria Berorientasi Hasil:
kegiatan yang berorientasi hasil |®¢ menggambarkan kondisi
(nilai 0,5); intermediate outcome
. apabila 225% rumusan sasaran yang ingin diwujudkan
kegiatan yang berorientasi hasil atau seharusnya
(nilai 0 ,25); terwujud
. apabila rumusan sasaran | ® terkait dengan isu
kegiatan yang ditetapkan strategis organisasi
berorientasi hasil <25% (nilai 0). * sesuai dengan tugas dan
fungsi unit kerja.
4) Indikator Kinerja telah | A/B/C/ 1,5% . apabila 295% rumusan Indikator | Dokumen yang dimaksud:
memenuhi kriteria SMART. D/E Kinerja yang ditetapkan telah | 3. Dokumen Rencana
Memenuhi kriteria SMART (nilai Strategis (Renstra)
1); 4. Dokumen Perjanjian
. apabila 275% rumusan Indikator Kinerja (PK)
Kinerja yang Memenuhi kriteria
SMART (nilai 0,75); Kriteria ukuran keberhasilan
. apabila 255% rumusan Indikator | yang baik SMART:
Kinerja yang Memenuhi kriteria |® Spesifik: Tidak
SMART (nilai 0,5); berdwimakna
. apabila 225% rumusan Indikator | ® Measureable: Dapat
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Kinerja yang Memenuhi kriteria diukur, dapat
SMART (nilai 0 ,25); diidentifikasi satuan atau
. apabila rumusan Indikator parametemya
Kinerja yang Memenuhi kriteria |® Achievable: Dapat
SMART <25% (nilai 0). dicapai, relevan dengan
tugas fungsinya
(domainnya) dan dalam
kendalinya (controllable)
* Relevance: Terkait
langsung dengan
(merepresentasikan) apa
yang akan diukur
e Timebound: Mengacu
atau menggambarkan
kurun waktu tertentu
5) Indikator Sasaran Kegiatan telah | A/B/C/ 1% . apabila 295% Indikator Sasaran | Representatif (alat ukur yang
menggambarkan ketercapaian D/E Kegiatan telah menggambarkan | mewakili) untuk mengukur

sasaran kegiatan

ketercapaian
(nilai 1);

sasaran kegiatan

. apabila 275% Indikator Sasaran

Kegiatan telah menggambarkan
ketercapaian sasaran kegiatan
(nilai 0,75);

. apabila 255% Indikator Sasaran

Kegiatan telah menggambarkan
ketercapaian
(nilai 0,5);

sasaran kegiatan

. apabila 225% Indikator Sasaran

Kegiatan telah menggambarkan

tercapainya sasaran kegiatan
(dengan catatan: Sasaran
kegiatan telah berkualitas)
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ketercapaian sasaran kegiatan
(nilai 0 ,25);
. apabila Indikator Sasaran
Kegiatan telah menggambarkan
ketercapaian sasaran kegiatan
<25% (nilai 0).
0) Target kinerja ditetapkan dengan | A/B/C/ 1% . apabila 295% Target kinerja | Target Kinerja yang ada
baik. D/E ditetapkan dengan baik (nilai 1); dalam dokumen Perjanjian
. apabila 275% Target kinerja | Kinerja
ditetapkan dengan baik (nilai
0,75); Kriteria target baik:
. apabila 255% Target kinerja |® Dapat dicapai (achievable)
ditetapkan dengan baik (nilai |® Menantang (Lebih tinggi
0,5); dari capaian tahun
. apabila 225% Target kinerja sebelumnya (kecuali ada
ditetapkan dengan baik (nilai penjelasan  logis atau
0,25); telah  mencapai nilai
. apabila Target kinerja ditetapkan maksimal)
dengan baik <25% (nilai O). ¢ Berdasarkan basis data
yang memadai
e Cara perhitungan yang
logis
7) Dokumen Perencanaan Kinerja| A/B/C/ 2,5% . apabila 295% Dokumen | Kriteria keselarasan kinerja:
telah menggambarkan D/E Perencanaan Kinerja telah | ¢ Sasaran kegiatan yang
keselarasan kinerja (Cascading) menggambarkan keselarasan ditetapkan dalam
kinerja (cascading) (nilai 1); dokumen perencanaan
. apabila >75% Dokumen kinerja memiliki
Perencanaan Kinerja telah hubungan kausalitas
menggambarkan keselarasan dengan sasaran program
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kinerja (cascading) (nilai 0,75);

. apabila 255% Dokumen

Perencanaan Kinerja telah
menggambarkan keselarasan
kinerja (cascading) (nilai 0,5);

. apabila 225% Dokumen

Perencanaan Kinerja telah
menggambarkan keselarasan
kinerja (cascading) (nilai O ,25);

. tidak terdapat keselarasan

kinerja (cascading) (nilai 0).

¢ Indikator kegiatan yang
ditetapkan dalam
dokumen perencanaan
kinerja memiliki
hubungan kausalitas
dengan sasaran program

8)

Perencanaan
memberikan informasi
hubungan  kinerja,
kebijakan, bahkan

kinerja
tentang
strategi,
aktivitas

antar bidang/dengan tugas dan

fungsi lain yang
(Crosscutting).

berkaitan

A/B/C/D

1%

. Perencanaan kinerja secara

eksplisit telah memberikan
informasi  tentang hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan
(Crosscutting).

. Perencanaan kinerja secara

implisit telah memberikan
informasi tentang hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan
(crosscutting).

. Perencanaan kinerja secara

parsial telah memberikan

Terdapat dalam Dokumen
Renstra
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informasi tentang hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan
(crosscutting).

. Perencanaan kinerja belum
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi,
kebijakan, bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi
lain yang berkaitan
(Crosscutting).

Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan 15%
l.c | untuk mewujudkan hasil yang

berkesinambungan (Pemanfaatan Hasil)

Kriteria:

1) Dokumen rencana kinerja Y/T 2% Cukup jelas “Ya”, Jika target-target
tahunan dimanfaatkan dalam kinerja sasaran dalam
penyusunan anggaran rencana kinerja tahunan

menjadi prasyarat dalam
pengajuan dan
pengalokasian anggaran

Jika target-target kinerja
sasaran  dalam rencana
kinerja  dimaksud tidak
menjadi prasyarat dalam
pengajuan anggaran, maka
jawaban harus “tidak”
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2) Aktivitas yang dilaksanakan | A/B/C/ 4% A. apabila aktivitas yang ditetapkan | Aktivitas dikatakan
telah mendukung Kinerja yang D/E memenuhi seluruh kriteria merupakan cara  untuk
ingin dicapai. B. apabila aktivitas yang ditetapkan | mendukung kinerja yang
telah memenuhi sebagian besar | ingin dicapai jika memenuhi
kriteria; kriteria sebagai berikut:

C. apabila aktivitas yang ditetapkan | ¢ Menjadi penyebab
menjadi penyebab tidak langsung langsung terwujudnya
terwujudnya sasaran,; sasaran;

D. apabila aktivitas yang ditetapkan | ¢ Relevan;
dianggap tidak cukup wuntuk |® Memiliki hubungan sebab
mencapai sasaran; akibat (kausalitas)

E. apabila aktivitas yang ditetapkan |® Cukup untuk
tidak relevan dengan pencapaian mewujudkan sasaran
sasaran dalam rencana kinerja

tahunan
3) Rencana aksi kinerja direviu | A/B/C/D 2% A. Rencana aksi direviu 3 kali dalam | Dokumen Rencana Aksi
secara berkala. satu tahun

B. Rencana aksi direviu 2 kali dalam
satu tahun

C. Rencana aksi direviu 1 kali dalam
satu tahun

D. Rencana aksi tidak dilakukan
reviu

4) Pimpinan terlibat dalam Y/T 1% Cukup jelas Dokumen yang dimaksud:
mencapai kinerja yang telah 1. Renstra
direncanakan. 2. Perjanjian Kinerja
3. RKA
4. Rencana Aksi
S) Setiap Pegawai berkomitmen | A/B/C/ 2% A. apabila 295% Setiap Pegawai | Komitmen pegawai
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dalam mencapai kinerja yang D/E berkomitmen dalam mencapai | ditunjukkan dengan
telah direncanakan. kinerja (nilai 1); dokumen SKP pegawai yang
. apabila 275% Setiap Pegawali | telah ditandatangani
berkomitmen dalam mencapai
kinerja (nilai 0,75);
. apabila 255% Setiap Pegawai
berkomitmen dalam mencapai
kinerja (nilai 0,5);
. apabila 225% Setiap Pegawai
berkomitmen dalam mencapai
kinerja (nilai 0 ,25);
. apabila Setiap Pegawai
berkomitmen dalam mencapai
kinerja <25% (nilai 0).
0) Kinerja individu telah selaras| A/B/C/ 4% . apabila 295% Kinerja individu | Keselarasan kinerja individu
dengan kinerja organisasi D/E telah selaras dengan kinerja | terhadap kinerja organisasi
organisasi (nilai 1); ditunjukkan dengan
. apabila 275% Kinerja individu | dokumen matriks peran
telah selaras dengan kinerja | hasil
organisasi (nilai 0,75);
. apabila 255% Kinerja individu
telah selaras dengan kinerja
organisasi (nilai 0,5);
. apabila 225% Kinerja individu
telah selaras dengan kinerja

. apabila Kinerja

organisasi (nilai 0 ,25);

individu telah
selaras dengan kinerja organisasi
<25% (nilai 0).
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2 PENGUKURAN KINERJA 30%
24 Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6%
) (Pemenuhan)
Kriteria:

1) Terdapat indikator kinerja utama Y/T 2% Cukup jelas Y, apabila Instansi telah
(IKU) sebagai ukuran kinerja memiliki Indikator Kinerja
secara formal Utama (IKU) level Lembaga

dan level unit kerja yang
telah  ditetapkan secara
formal dalam suatu
keputusan pimpinan.

2) Terdapat Definisi Operasional Y/T 2% Cukup jelas
yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja.

3) Terdapat mekanisme yang jelas | A/B/C/ 2% . Apabila mekanisme | Pengumpulan data kinerja
terhadap pengumpulan data D/E pengumpulan data kinerja | yang dapat diandalkan
kinerja yang dapat diandalkan. memenuhi seluruh kriteria yang | memenuhi unsur:

ditetapkan e Terdapat mekanisme
. Apabila mekanisme tentang pengumpulan

pengumpulan data kinerja data kinerja yang up to

memenuhi kriteria yang date;

ditetapkan kecuali penanggung | ¢ Ada kemudahan untuk

jawab yang jelas menelusuri sumber
. Apabila > 50% capaian (realisasi) datanya yang valid;
kinerja dapat diyakini validitas | ¢ Ada kemudahan untuk
datanya mengakses data bagi
. Apabila realisasi data kinerja pihak yang
kurang dapat diyakini berkepentingan;
validitasnya (validitas sumber | ¢ Terdapat
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data diragukan) penanggungjawab  yang
E. Apabila realisasi data kinerja jelas;
tidak dapat diverifikasi e Jelas waktu penyajian
datanya;

e Terdapat mekanisme
yang jelas jika terjadi
kesalahan data

Pengukuran  Kinerja telah  menjadi 9%
kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja
2b secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan
berkelanjutan (Kesesuaian dengan
Standard)
Kriteria:
1) Data kinerja yang dikumpulkan | A/B/C/ 4% . apabila 295% Data kinerja yang | Pengumpulan data kinerja
telah relevan dan mendukung D/E dikumpulkan telah relevan dan | telah relevan:
capaian kinerja yang mendukung capaian kinerja (nilai | ® Informasi capaian kinerja
diharapkan. 1); berdasarkan fakta

. apabila 275% Data kinerja yang

dikumpulkan telah relevan dan
mendukung capaian kinerja (nilai
0,75);

. apabila 255% Data kinerja yang

dikumpulkan telah relevan dan
mendukung capaian kinerja (nilai
0,5);

. apabila 225% Data kinerja yang

dikumpulkan telah relevan dan
mendukung capaian kinerja (nilai

sebenarnya atau bukti
yang memadai dan dapat

dipertanggungjawabkan
e Data yang dikumpulkan
didasarkan suatu
mekanisme yang dapat
diandalkan
e Data yang dikumpulkan
memiliki tingkat

kesalahan yang minimal
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0,25);
E. apabila Data kinerja yang
dikumpulkan telah relevan dan
mendukung capaian  kinerja
<25% (nilai 0).
2) Pengukuran kinerja telah | A/B/C/ 3% A. Apabila  dilaksanakan = setiap
dilakukan secara berkala. D/E Bulan

B. Apabila  dilaksanakan  setiap
triwulan

C. Apabila  dilaksanakan  setiap
semester

D. Apabila  dilaksanakan  setiap
tahunan

E. Tidak dilaksanakan pengukuran
secara berkala (Dilaksanakan jika
diperlukan pengukuran)

3) Setiap level organisasi Y/T 1% Cukup jelas
melakukan pemantauan atas
pengukuran capaian kinerja unit
di bawahnya secara berjenjang.

4) Pengumpulan data kinerja dan Y/T 1% Cukup jelas Pemanfaatan Teknologi
pengukuran capaian kinerja Informasi (Aplikasi) tidak
telah memanfaatkan Teknologi terbatas pada penggunaan
Informasi (Aplikasi) aplikasi internal

Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar 15%
dalam pemberian Reward dan Punishment,
2.c | serta penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja  yang  efektif dan efisien
(Pemanfaatan Hasil)
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Kriteria:

Pimpinan selalu terlibat sebagai Y/T 1% Cukup jelas

1) pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian
kinerja.

2) Pengukuran Kinerja telah Y/T 1% Cukup jelas
menjadi dasar dalam
penyesuaian
(pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan.

3) Pengukuran kinerja telah | A/B/C/ 2% . apabila 295% pengukuran kinerja | Professional judgement
mempengaruhi penyesuaian D/E telah mempengaruhi penyesuaian

proses dalam mencapai kinerja

proses dalam mencapai kinerja
(nilai 1);

. apabila 275% pengukuran kinerja

telah mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja
(nilai 0,75);

. apabila 255% pengukuran kinerja

telah mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja
(nilai 0,5);

. apabila 225% pengukuran kinerja

telah mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja
(nilai 0 ,25);

. apabila pengukuran kinerja telah

mempengaruhi penyesuaian
proses dalam mencapai kinerja

Proses

mencapai

mencakup
kebijakan, dan aktivitas

kinerja
strategi,
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<25% (nilai 0).

4)

IKU telah dimanfaatkan dalam
dokumen-dokumen Perencanaan
dan penganggaran

A/B/C/
D/E

2%

. apabila

apabila >95% dokumen
perencanaan dan penganggaran
telah menggambarkan
ketercapaian IKU (nilai 1);
apabila 275% dokumen
perencanaan dan penganggaran
telah menggambarkan
ketercapaian IKU (nilai 0,75);
apabila 255% dokumen
perencanaan dan penganggaran
telah menggambarkan
ketercapaian IKU (nilai 0,5);

>25% dokumen
perencanaan dan penganggaran
telah menggambarkan
ketercapaian IKU (nilai 0 ,25);
dokumen perencanaan
penganggaran
menggambarkan
IKU <25% (nilai 0).

dan
telah
ketercapaian

S)

atas
dalam

Terdapat efisiensi
penggunaan anggaran
mencapai kinerja.

A/B/C/
D/E

3%

apabila nilai efisiensi 275%
apabila nilai efisiensi 261%
apabila nilai efisiensi 251%
apabila nilai efisiensi 241%
apabila nilai efisiensi <31%

6)

Setiap unit memahami dan
peduli atas hasil pengukuran
kinerja.

A/B/C/D

2%

ZIBUOwW»

Apabila seluruh pegawai unit
kerja memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

Memahami dan peduli atas

hasil

ditunjukkan dengan:

pengukuran

kinerja
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B. Apabila sebagian besar pegawai
unit kerja memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja

C. Apabila sebagian kecil pegawai
unit kerja memahami dan peduli
atas hasil pengukuran kinerja

D. Apabila tidak ada pegawai unit
kerja memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

Koordinasi
Ketepatan waktu

7)

Target IKU Tercapai

A/B/C/
D/E

4%

A. apabila 295% IK sasaran kegiatan
tercapai 100

B. apabila 275% IK sasaran kegiatan
tercapai 100

C. apabila 255 IK sasaran kegiatan
tercapai 100

D. apabila 225% IK sasaran kegiatan
tercapai 100

E. apabila  <25% IK  sasaran
kegiatan

PELAPORAN KINERJA

15%

Terdapat

Dokumen Laporan = yang

menggambarkan Kinerja (Pemenuhan)

3%

Kriteria:

1)

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun.

Y/T

0,5%

Cukup jelas

2)

Dokumen Laporan Kinerja telah
direviu.

A/B/C

1%

A. apabila Laporan Kinerja telah
direviu dan diformalkan

B. apabila Laporan Kinerja telah
direviu atau diformalkan
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C. apabila Laporan Kinerja belum
direviu dan diformalkan

3) Dokumen Laporan Kinerja telah Y/T 0,5% | Cukup jelas
dipublikasikan.

4) Dokumen Laporan Kinerja telah Y/T 1% Cukup jelas
disampaikan tepat waktu.

Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi 4,5%
Standar menggambarkan Kualitas atas
3b Pencapaian Kinerja, informasi
) keberhasilan/kegagalan kinerja serta
upaya perbaikan/penyempurnaannya
(Kesesuaian dengan Standar)
Kriteria:

1) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah mengungkap | Laporan kinerja telah
mengungkap seluruh informasi D/E seluruh informasi tentang | menyajikan  seluruh  IKU
tentang pencapaian kinerja. pencapaian kinerja pada Perjanjian Kinerja

. apabila 275% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

. apabila 255% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

. apabila 225% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

. apabila <25% sudah mengungkap
seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

2) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 1% . apabila 295% sudah menginfokan | Menginfokan analisis dan
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menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi | evaluasi realisasi kinerja per
evaluasi realisasi kinerja dengan kinerja indikator kinerja yang ada
target tahunan. . apabila 275% sudah menginfokan | pada tahun pelaporan

analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
3) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah menginfokan | menginfokan analisis dan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi | evaluasi realisasi kinerja per

evaluasi realisasi kinerja dengan
target jangka menengah.

kinerja

. apabila 275% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

. apabila 255% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

. apabila 225% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

. apabila <25% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

indikator kinerja yang ada
pada tahun pelaporan
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4) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah menginfokan | menginfokan analisis dan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi | evaluasi realisasi kinerja per
evaluasi realisasi kinerja dengan kinerja indikator kinerja yang ada
realisasi kinerja tahun-tahun . apabila 275% sudah menginfokan | pada tahun pelaporan
sebelumnya. analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
5) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 0,5% . apabila 295% sudah menginfokan
menginfokan analisis dan D/E analisis dan evaluasi realisasi

evaluasi realisasi kinerja dengan
realiasi kinerja di level unit
sejenis/ instansi sejenis/
nasional/internasional
(Benchmark Kinerja).

kinerja

. apabila 275% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

. apabila 255% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

. apabila 225% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi

kinerja

. apabila <25% sudah menginfokan

analisis dan evaluasi realisasi
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kinerja
0) Dokumen Laporan Kinerja telah | A/B/C/ 1% A. apabila 295% sudah menginfokan
menginfokan detail kinerja D/E analisis dan evaluasi realisasi
dalam  keberhasilan/kegagalan kinerja
mencapai target kinerja beserta B. apabila 275% sudah menginfokan
upaya nyata dan/atau analisis dan evaluasi realisasi
hambatannya. kinerja
C. apabila 255% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
D. apabila 225% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
E. apabila <25% sudah menginfokan
analisis dan evaluasi realisasi
kinerja
7) Dokumen Laporan Kinerja telah Y/T 0,5% | Cukup jelas Penghitungan efisiensi
menginfokan efisiensi atas berdasarkan peraturan
penggunaan sumber daya dalam kementerian keuangan yang
mencapai kinerja. berlaku
Pelaporan Kinerja telah memberikan 7,5%
3.c dampak yang besar dalam penyesuaian
) strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya (Pemanfaatan Hasil)
Kriteria:
1) Informasi dalam laporan kinerja Y/T 1% Cukup jelas
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).
2) Penyajian informasi dalam Y/T 1% Cukup jelas
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laporan kinerja menjadi
kepedulian seluruh pegawai.

3)

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam
penyesuaian  aktivitas untuk
mencapai kinerja pada periode
berikutnya

A/B/C/
D/E

1,5%

. apabila 295%

. apabila 275%

. apabila 255%

. apabila 225%

informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  aktivitas
untuk mencapai kinerja (nilai 1);
informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  aktivitas
untuk mencapai kinerja (nilai
0,75);

informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  aktivitas
untuk mencapai kinerja (nilai
0,5);

informasi dalam
laporan kinerja telah digunakan
dalam  penyesuaian  aktivitas
untuk mencapai kinerja (nilai
0,25);

. apabila informasi dalam laporan

kinerja telah digunakan dalam
penyesuaian  aktivitas  untuk
mencapai kinerja <25% (nilai 0).

Professional judgement

4)

Informasi yang disajikan dalam
laporan kinerja digunakan dalam
perbaikan  perencanaan
penganggaran pada  periode

dan

A/B/C/
D/E

2%

. apabila

205% informasi yang
disajikan dalam laporan kinerja
digunakan dalam  perbaikan
perencanaan dan penganggaran

Professional judgement
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2berikutnya

pada periode berikutnya (nilai 1);

. apabila 275% informasi yang

disajikan dalam laporan kinerja
digunakan dalam  perbaikan
perencanaan dan penganggaran
pada periode berikutnya (nilai
0,75);

. apabila 255% informasi yang

disajikan dalam laporan kinerja
digunakan dalam = perbaikan
perencanaan dan penganggaran
pada periode berikutnya (nilai
0,5);

. apabila 225% informasi yang

disajikan dalam laporan kinerja
digunakan dalam = perbaikan
perencanaan dan penganggaran
pada periode berikutnya (nilai
0,25);

. apabila informasi yang disajikan

dalam laporan kinerja digunakan
dalam perbaikan perencanaan
dan penganggaran pada periode
berikutnya <25% (nilai 0).

S)

Informasi dalam laporan kinerja

telah digunakan

dalam

penyesuaian perencanaan

kinerja yang akan
tahun berikutnya.

dihadapi

A/B/C/
D/E

2%

. apabila 295% informasi dalam

laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 1);

Professional judgement
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. apabila 275% informasi dalam

laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 0,75);

. apabila 255% informasi dalam

laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 0,5);

. apabila 225% informasi dalam

laporan kinerja telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi tahun
berikutnya (nilai 0 ,25);

. apabila informasi dalam laporan

kinerja telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja
yang akan dihadapi tahun
berikutnya <25% (nilai 0).

PENCAPAIJAN SASARAN/KINERJA

25%

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
telah dilaksanakan

5%

Kriteria:

1) Terdapat pedoman  Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal

Y/T

0,5%

Cukup jelas

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja

Y/T

0,5%

Cukup jelas
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3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1% Cukup jelas
Internal telah  dilaksanakan
secara berjenjang
4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja (Nilai 3% Cukup jelas Pengukuran dilakukan
Internal telah Hasil berdasarkan nilai survei
mempertimbangkan hasil Survei | Survei) kepuasan pengguna layanan
kepuasan pengguna layanan yang diperoleh
4.b | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 7,5%
telah dilaksanakan secara berkualitas
dengan Sumber Daya yang memadai
Kriteria:
1) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1% Cukup jelas
Internal  telah  dilaksanakan
sesuai standar
2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1% Cukup jelas
Internal telah dilaksanakan oleh
SDM yang memadai
3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 1,5% | Cukup jelas
Internal telah didukung oleh
anggaran yang memadai
4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja| A/B/C 2% Cukup jelas
Internal  telah  dilaksanakan
dengan pendalaman yang
memadai
5) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Y/T 2% Cukup jelas Pemanfaatan Teknologi
Internal telah  dilaksanakan Informasi  (Aplikasi) tidak
menggunakan Teknologi terbatas pada penggunaan
Informasi (Aplikasi) aplikasi internal
4.c | Implementasi SAKIP telah meningkat 12,5%
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karena

evaluasi
Internal sehingga memberikan kesan yang

Akuntabilitas Kinerja

nyata (dampak) dalam efektivitas dan
efisiensi Kinerja

Kriteria:
1) Seluruh rekomendasi atas hasil | A/B/C/ 2,5% | Cukup jelas
evaluasi akuntabilitas kinerja D/E
internal telah ditindaklanjuti
2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas | A/B/C/D 2% Cukup jelas
Kinerja Internal telah
dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas
kinerja
3) Capaian Kinerja Lebih Baik dari | A/B/C/ 3% . Target kinerja tercapai lebih dari | Perbandingan Nilai Kinerja
pada Capaian Kinerja D/E 100% dan lebih baik dari capaian | (NK) Unit Eselon I
sebelumnya kinerja utama tahun sebelumnya | didapatkan dengan
serta lebih baik dari capaian | membandingkan capaian
kinerja nasional/rata-rata | nilai NK tahun berjalan
capaian kinerja unit yang sejenis; | dengan Nilai NK tahun
. Target kinerja tercapai 100% dan | sebelumnya

. Kinerja

lebih baik dari capaian kinerja
utama tahun sebelumnya;

. Target kinerja tercapai 100% atau

lebih, namun tidak lebih baik
dari capaian kinerja utama tahun
sebelumnya;

sudah orientasi hasil
akan tetapi masih terdapat target
kinerja utama yang tidak
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tercapai;
E. Kinerja tidak berorientasi hasil
4) Penghargaan-penghargaan yang 2% A. Internasional (1) Penghargaan internal dan
diperoleh unit kerja B. Nasional (0,75) regional dihitung pada
C. Regional (0,5) periode evaluasi
D. D. internal LAN (0,25)
5) Capaian kinerja sebanding | A/B/C/D 3% A. Memenuhi seluruh standar Yang digunakan sebagai
dengan anggaran yang B. Memenuhi 2 dari 3 standar standar adalah:
digunakan C. Memenuhi 1 dari 3 standar 1. SBK
D.

Tidak memenuhi standar

2. Memiliki rasio anggaran
per output yang lebih
kecil dibanding unit atau
instansi sejenis

3. Kesesuaian dengan tusi
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C. PENILAIAN DAN PENYIMPULAN

Nilai hasil akhir yang diperoleh dalam pelaksanaan Evaluasi atas Implementasi
SAKIP akan dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas unit kerja,
dengan kategori sebagai berikut:

Predikat Nilai Interpretasi
AA >90-100 | Sangat Memuaskan
A >80-90 | Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan
sangat akuntabel
BB >70-80 | Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja tinggi, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal
B >60-70 | Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki

sistem yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja,
dan perlu sedikit perbaikan.

CC >50-60 | Cukup (memadai), akuntabilitas kinerja cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk
memproduksi informasi kinerja untuk
pertanggungjawaban, perlu banyak perbaikan tidak
mendasar.

C >30-50 | Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan,
memiliki sistem untuk manajemen kinerja tapi perlu
banyak perbaikan minor dan perbaikan yang mendasar.
D 0-30 Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat
diandalkan untuk manajemen kinerja, perlu banyak
perbaikan, sebagian perubahan yang sangat mendasar.
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BAB IV
PELAPORAN HASIL EVALUASI AKIP

A. FORMAT LAPORAN HASIL EVALUASI (LHE)
Hasil penilaian yang telah di konfirmasi kemudian dituangkan ke dalam LHE
dengan format sebagai berikut.

(halaman sampul)

i sILANRI

MAKARTI BHAKTI NAGARI

LAPORAN HASIL EVALUASI
ATAS IIMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH (SAKIP)
DI LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

(Nama Unit Kerja)

TIM INTERNAL EVALUASI SAKIP
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DASAR HUKUM

1. Dasar hukum pelaksanaan Evaluasi atas Implementasi SAKIP di lingkungan
Lembaga Administrasi Negara tahun (........ ) adalah sebagai berikut:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

b. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
80);

c. Peraturan Presiden Nomor 79 Tahun 2018 tentang Lembaga Administrasi
Negara;

d. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

e. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 8 Tahun 2020 tentang tentang
Organisasi dan tata Kerja LAN sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Lembaga Administrasi Negara Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan LAN Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan tata Kerja LAN.

TUJUAN EVALUASI

2. Tuyjuan dilakukannya Evaluasi atas Implementasi SAKIP adalah:

a. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

b. menilai tingkat implementasi SAKIP;

c. memberikan rekomendasi dan saran perbaikan untuk peningkatan untuk
penguatan akuntabilitas dan peningkatan kinerja unit kerja di LAN;

d. memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya; dan

e. mendorong pencapaian kinerja yang efektif pada Unit Kerja di LAN.

RUANG LINGKUP EVALUASI

3. Ruang lingkup evaluasi adalah evaluasi atas penerapan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dan pencapaian kinerja organisasi yang meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:

a. Perencanaan kinerja

b. Pengukuran kinerja

c. Pelaporan kinerja

d. Pencapaian kinerja

4. Periode evaluasi adalah Implementasi SAKIP pada (nama unit kerja) tahun (........ )-

METODOLOGI EVALUASI

S. Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP
pada (nama unit kerja) adalah dengan wawancara dan penelaahan dokumen.

6. Tim evaluator SAKIP telah melakukan Evaluasi atas implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Unit Kerja (nama unit kerja)
tahun (.......... ). Evaluasi dilaksanakan terhadap empat komponen manajemen
kinerja, yang meliputi: Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Pencapaian Sasaran/Kinerja.

HASIL EVALUASI

7. Nilai yang diperoleh atas implementasi SAKIP Unit Kerja (nama unit kerja) adalah

(nilai) dengan kategori (kategori). Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian
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terhadap seluruh komponen manajemen kinerja yang di evaluasi dengan rincian
sebagai berikut:

Komponen Bobot Nilai
1. Perencanaan Kinerja 30,00
a. Pemenuhan 6,00
b. Kesesuaian dengan Standar | 9,00
c. Pemanfaatan Hasil 15,00
2. Pengukuran Kinerja 30,00
a. Pemenuhan 6,00
b. Kesesuaian dengan Standar | 9,00
c. Pemanfaatan Hasil 15,00
3. Pelaporan Kinerja 15,00
a. Pemenuhan 3,00
b. Kesesuaian dengan Standar | 4,50
c. Pemanfaatan Hasil 7,50
4. Pencapaian Sasaran/Kinerja 25,00
Total Nilai
8. Praktik baik yang telah dilakukan:
Ble e
b
Co e

9. Catatan yang perlu menjadi perhatian:
a. Perencanaan Kinerja

10.Berdasarkan catatan hasil evaluasi tersebut, kami merekomendasi beberapa hal
yang perlu untuk ditindaklanjuti diantaranya sebagai berikut :

APRESIASI

Tim evaluasi SAKIP menyampaikan terima kasih dan penghargaan atas bantuan dan
kerja sama dari seluruh pejabat dan pegawai pada (nama unit kerja).
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Mengetahui, Menyetujui,
Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Inspektur

B. PENDISTRIBUSIAN LAPORAN EVALUASI
Laporan Hasil Evaluasi dibuat dalam 3 (tiga) eksemplar dengan distribusi sebagai
berikut:
a. Kepala LAN
b. Sekretaris Utama LAN
c. Unit Kerja yang bersangkutan

C. TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI
Bagi unit kerja yang sudah dievaluasi, pelaporan hasil evaluasi diharapkan
menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi tahun sebelumnya, sehingga
pembaca laporan dapat memperoleh data yang diperbandingkan dan dapat
mengetahui perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan.
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BABYV
PENUTUP

Evaluasi AKIP merupakan bagian dari siklus manajemen kinerja. Dengan
ditetapkannya pedoman Evaluasi AKIP ini, diharapkan para evaluator dapat memiliki
acuan yang sama dalam melaksanakan evaluasi. Namun demikian, diharapkan para
evaluator juga dapat menggunakan inovasi-inovasi baru, serta dapat mengembangkan
secara terus menerus metode dan teknik Evaluasi AKIP yang lebih optimal dan lebih
efisien.

Pada akhirnya keberhasilan pelaksanaan Evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya kinerja
dari unit-unit kerja serta meningkatnya akuntabilitas unit kerja terhadap kinerjanya.

KEPALA
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

Ttd.

ADI SURYANTO
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